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Penelitian ini dilatarbelakangi ada kasus yang terjadi di Kecamatan
Banjarmasin Timur dimana seorang ayah yang menghibahkan seluruh hartanya
kepada semua anak perempuannya. Hibah tersebut dilakukan semasa hidup
penghibah dan menjadi permasalahan ketika pemberi hibah tersebut meninggal
dunia. Masalah tersebut datang saudara yang lain karena merasa tidak mendapatkan
bagian waris sama sekali lantaran semua harta dihibahkan kepada semua anak
perempuannya. Praktik hibah yang dilakukan juga tanpa persetujuan sebagian
saudara lainnya ditambah tanpa adanya akta otentik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui praktik hibah yang dilakukan dan
faktor yang mendorong penghibah menghibahkan hartanya tanpa persetujuan
sebagian saudara lain dan tanpa adanya bukti otentik.

Jenis penelitian ini ialah penelitian hukum empiris. Subjek penelitian ialah
empat orang informan dengan objek kajian praktik hibah tanpa persetujuan
sebagian saudara lain dan tanpa adanya bukti otentik. Data dikumpulkan dengan
teknik wawancara dan dianalisis dengan teknik deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik hibah yang dilakukan tanpa
persetujuan sebagian saudara dan tanpa adanya bukti otentik dilakukan begitu saja
dengan memberikan harta hanya kepada tiga orang anak perempuan dan disaksikan
oleh satu orang saudara pewaris. Pembagian hibah tersebut dilakukan tanpa adanya
bukti tertulis. Praktik ini tidak bersesuaian dengan ketentuan hukum Islam maupun
hukum positif di Indonesia karena ketentuan bagian hibah dibatasi sepertiga, dan
hibah kepada anak dinyatakan sebagai warisan. Faktor yang mendorong pemberi
hibah untuk memberikan hartanya tanpa persetujuan sebagian saudara dan bukti
otentik diantaranya ialah keinginan pribadi pewaris untuk memberikan harta kepada
anak, wasiat dari almarhum istri pewaris, dan untuk menghindari permasalahan
dikemudian hari.



